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Tanaman tomat merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan vitamin dan 
antioksidan yang baik bagi kesehatan tubuuh manusia. Permintaan konsumen terhadap tomat 
semakin meningkat, akan tetapi produksi tomat di Indonesia mengalami ketidakstabilan produksi. 
Hal ini dapat disebabkan karena adanya serangan penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen 
Ralstonia solanacearum. Upaya yang dilakukan untuk menekan penyakit layu bakteri tersebut 
adalah dengan pemanfaatan mikroba antagonis. Mikroba antagonis yang dapat digunakan untuk 
mengendalikan patogen antara lain Streptomyces sp, Bacillus subtillis, Pseudomonas fluorescens. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mempelajari pengaruh aplikasi mikroba antagonis dalam 
menghambat perkembangan penyakit layu bakteri pada tanaman tomat yang disebabkan oleh R. 
solanacearum dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman tomat. 
 Penelitian dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan Rumah Kaca Jurusan Hama 
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya dimulai dari bulan Februari 
sampai dengan Agustus 2017. Pengujian mikroba antagonis tersebut menggunakan perlakuan 
isolat tunggal Streptomyces sp, B. subtillis, P. fluorescens, kombinasi 2 isolat meliputi Bacillus 
subtilis dan Pseudomonas fluorescens, dan kombinasi 3 isolat tunggal yaitu Streptomyces sp, B. 
subtillis, dan P. fluorescens. Perlakuan kontrol negatif dengan aquadest dan kontrol positif dengan 
bakterisida berbahan aktif streptomisin sulfat 20%. Penelitian ini terdiri dari 2 tahap. Tahap 
pertama adalah uji antagonisme mikroba antagonis terhadap R. solanacearum pada cawan petri. 
Tahap kedua adalah uji penekanan penyakit layubakteri pada tanaman tomat di rumah kaca. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mikroba antagonis baik dalam bentuk 
tunggal maupun kombinasi mampu menghambat pertumbuhan R. solanacearum pada cawan petri. 
Penghambatan tertinggi pada cawan petri adalah pada perlakuan kombinasi 2 isolat sebesar 0,94 
mm. sedangkan pada penelitian di rumah kaca hasil terbaik dalam menekan penyakit layu bakteri 
pada tomat adalah pada perlakuan P. fluorescens sebesar 41,67%. Aplikasi P. fluorescens juga 
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat. Pada perlakuan P. fluorescens rata-rata tinggi 
tanaman tomat mencapai  39,91 cm sedangkan pada perlakuan kontrol mencapai 39,46 cm. 
Sementara itu jumlah daun pada perlakuan P. fluorescens sebanyak 34,48 helai, sedangkan pada 
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Tomato plant is one of the plants that has the content of vitamins and antioxidants which 
are good for the health of the human body. Consumer demand for tomatoes is increasing, but 
tomato production in Indonesia is unstable. This can be caused an attack of disease caused by 
pathogenic bacteria Ralstonia solanacearum. Efforts that made to suppress bacterial wilt disease 
is by the utilization of microbial antagonists. Microbial antagonists that can be used to control 
pathogens consist of Streptomyces sp.,  Bacillus subtillis, Pseudomonas  fluorescens. The purpose 
of this research is to learn the effect of microbial application of antagonists in inhibiting the 
development of bacterial wilt disease in tomato plants caused by R. solanacearum and its effect 
on the growth of tomato plants. 
 The research was conducted at Plant Diseases Laboratory and Greenhouse Department of 
Plant Disease and Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Brawijaya University since February 
to August 2017. The microbial antagonists testing used single isolate treatment of Streptomyces 
sp., B. subtillis, P. fluorescens, combination of two isolates of Bacillus subtilis and Pseudomonas 
fluorescens, and  A combination of single isolates Streptomyces sp., B. subtillis, and P. fluorescens. 
Negative control treatment with aquadest and positive control with bactericide with active 
ingredient streptomycin sulfate 20%. This research consists of 2 stages. The first stage is 
antagonistic microbial antagonistic test against R. solanacearum on petri dish. The second stage is 
the stress test of bacterial wilt disease in tomato plants in greenhouses. 
 The results of the reasearch showed that the application of microbial antagonists both in 
the form of single or consortium able to inhibit the growth of R. solanacearum in petri dishes. The 
highest inhibition of Petri dishes was in the treatment of a combination of two isolates reached 
0.94 mm. While the research in greenhouses showed the best results in suppressing bacterial wilt 
disease in tomatoes is on the treatment of P. fluorescens reached 41,67%. Application of P. 
fluorescens was also able to increase the growth of tomato plants. In the treatment of P. 
fluorescens, the average height of tomato plants reached 39.91 cm while at the control treatment 
only reached 39.46 cm. Meanwhile, the number of leaves on the treatment of P. fluorescens 
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